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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena fatherless, fenomena
fathrless adalah ketidakhadiran peran ayah dalam pemgsuhan anak, menjadi isu yang
signifikan di Indonesia salah satunya di kota Kediri. Penyebabnya meliputi perceraian,
kematian,dan kurangnya peran ayah dalam pengasuhan anak. Data dari Pengadilan Agama
kasus perceraian sebanyak 1845 pada tahun 2024 dan data dari Dinas Sosial sebanyak 1684
pada tahun 2024 anak meliputi yatim, piatu dan yatim piatu. Dampaknya mencakup masalah
emosional serta melemahnya ketahanan keluarga. Dalam konteks islam, peran ayah sangat
ditekankan, sehingga pandangan ulama muda di kota Kediri relevan untuk menawarkan
solusi berbasis agama dan kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan menggali perspektif ulama
muda tentang penyebab, dampak, dan solusi fatherless untuk memperkuat peran ayah dan
ketahanan keluarga.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:1.)Bagaimana pandangan ulama
muda tentang fenomena fatherless di kota Kediri? 2.)Bagaimana pandangan ulama muda
dalam mengatasi fenomena fatherless di kota Kediri?

Penelitian ini adalah kualitatif. Pengumpilan data dengn wawancara, observasi
dn dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan analisa data kualitatif. Pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1.) Ulama muda Kota Kediri menunjukkan
kurangnya pemahaman agama sebagai penyebab utama fatherless. Mereka merujuk pada Al-
Qur'an dan menekankan tanggung jawab ayah dalam keluarga. Solusi yang diusulkan adalah
kombinasi gaya pengasuhan otoritatif dan otoriter untuk memperkuat ikatan ayah-anak dan
mengurangi fenomena fatherless.2.) Ulama muda Kediri menekankan bahwa penanganan
anak tanpa ayah perlu menggabungkan nilai Islam dengan strategi psikososial modern.
Mereka menyarankan lima strategi untuk keluarga ibu tunggal: menciptakan lingkungan
aman, melatih kemandirian, menerapkan praktik muhasabah, menanamkan nilai spiritual Al-
Qur'an, dan melibatkan figur pengganti ayah. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan
keseimbangan emosional dan pembentukan karakter kuat pada anak.
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phenomenon is the absence of the father's role in child care, a significant issue in
Indonesia, one of which is in the city of Kediri. The causes include divorce, death, and the lack
of a father's role in childcare. Data from the Religious Court for divorce cases is 1845 and data
from the Social Service is 1684 children including orphans, orphans and orphans. The impact
includes emotional problems and the weakening of family resilience. In the Islamic context, the
role of fathers is highly emphasized, so the views of young scholars in Kediri are relevant to offer
solutions based on religion and local wisdom. This study aims to explore the perspectives of
young scholars on the causes, impacts, and solutions of fatherlessness to strengthen the role of
fathers and family resilience.

The formulation of the problems in this study are: 1.)How do young scholars view
the fatherless phenomenon in Kediri city? 2.)What are the views of young scholars in overcoming
the fatherless phenomenon in the city of Kediri?

This research is qualitative. Data collection by interview, observation and
documentation. Data analysis techniques using qualitative data analysis. Checking the validity
of the data is done by triangulation.

The results showed that: 1.) Kediri City's young clerics point to a lack of religious
understanding as the main cause of fatherlessness. They refer to the Qur'an and emphasize the
father's responsibility in the family. The proposed solution is a combination of authoritative and
authoritarian parenting styles to strengthen the father-child bond and reduce the fatherless
phenomenon.2.) Kediri young scholars emphasized that handling fatherless children needs to
combine Islamic values with modern psychosocial strategies. They suggest five strategies for
single-mother families: creating a safe environment, training independence, implementing
muhasabah practices, instilling the spiritual value of the Qur'an, and involving a surrogate father
figure. This approach is expected to result in emotional balance and strong character building in
children.
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